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Mataram NTB - Untuk memperkenalkan Kekayaan Intelektual sejak dini, 
Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual (DJKI) Kementerian Hukum dan HAM 
RI bersama ratusan Guru Kekayaan Intelektual (Ruki) memperkenalkan KI 
kepada siswa - siswi di 170 Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) di Indonesia.

Kadiv Administrasi Kanwil Kemenkumham NTB Saefur Rochim. (28/09)



Kegiatan ini berlangsung serentak di seluruh wilayah Kanwil Kemenkumham 
dengan pusat acara berlangsung di Sekolah Dasar di wilayah Makassar, 
Sulawesi Selatan, serta diikuti secara zoom oleh seluruh Kantor wilayah 
Kementerian Hukum dan HAM, (28/09)

Kegiatan ini di hadiri langsung Menteri Hukum dan HAM RI Yassona Laoly di 
Makassar Sulawesi Selatan.

Sementara itu Kanwil Kemenkumham NTB melakukan kegiatan perkenalan KI di 
5 sekolah yaitu SDN 02 Mataram, SDN 07 Mataram, SMPN 2 Mataram, SMPN 6 
Mataram dan SMPN 15 Mataram. Dan untuk wilayah NTB terpusat di SMPN 2 
Mataram.

Hadir pada kegiatan tersebut, Kepala Kanwil Kemenkumham NTB Romy 
Yudianto serta didampingi oleh Kepala Divisi Administrasi dan Kepala Divisi 
Pemasyarakatan Kanwil Kemenkumham NTB, Kepala Sekolah SMP N 2 
Mataram, serta perwakilan 50 siswa-siswi SMPN 2 Mataram.

Kepala Kantor Wilayah Kemenkumham NTB Romi Yudianto melalui Kepala Divisi 
Administrasi Sefur Rochim menjelaskan kegiatan Ruki ini adalah program DJKI 
dalam rangka memperkenal KI sejak dini kepada masyarakat.

Ini lanjutnya dalam rangka peningkatan pelayanan masyarakat agar kedepannya 
mengerti dan faham bahwa kekayaan intelektual adalah merupakan hak cipta 
yang harus dilindungi oleh negara.

"Dengan memperkenalkan kepada siswa sejak dini maka diharapkan dapat 
memberikan motivasi dan dorongan semangat untuk dapat terus belajar dan 
berkarya sejak dini,"jelasnya.

Sebagai tujuan utama dari kegiatan Guru KI ini adalah untuk memperkenalkan 
karya-karya yang dapat disebut dengan kekayaan intelektual sejak di bangku 
sekolah. 



"Diharapkan siswa SD ataupun SMP sudah mengerti dengan apa yang 
ditemukannya atau dibuatnya itu merupakan suatu karya, dimana karya tersebut 
disebut dengan kekayaan intelektual yang harus dilindungi,"tutup Saefur.

Sementara itu Kepala Sekolah SMPN 2 Mataram Hj. Zohriah S.Pd. M.H 
menyebut kegiatan perkenalan ini sangat bermanfaat bagi para siswa nya. 

"Ini sangat penting dilakukan di sekolah-sekolah seperti ini. Alhamdulillah sekolah 
kami dijadikan salah satu tempat memperkenalkan Kekayaan Intelektual,"tutup 
Kepsek.(Adb)


